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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw terhadap

keterampilan dasar tendangan sabit dalam pencak silat siswa kelas XI

Akuntansi SMK Negeri 1 Gorontalo.

2. Penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran pencak silat

dapat meningkatkan keterampilan keterampilan dasar tendangan sabit pada

olahraga beladiri pencak silat terutama siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1

Gorontalo.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu

peneliti sarankan kepada para pembaca. Adapun saran yang dimaksud yakni :

1. Setiap guru ataupun mahsiswa yang melakukan peneltian dengan jenis

penelitian tindakan kelas hendaknya mempersiapkan diri baik fisik maupun

mental dalam merencanakn kegiatan pembelajaran sematang-matangnya agar

pelaksanaan penelitian lebih efisien dan terarah sehingga dapat mencapai hasil

yang sesuai dengan harapan.

2. Mengingat pelaksanaan keterampilan dasar tendangan sabit pada pencak silat

yang baik dan benar sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran di

sekolah yang akan diteliti, maka diharapkan pada guru maupun peneliti agar

selalu membawa gagasan baru guna meningkatkan prestasi olahraga

khususnya cabang olahrag pencak silat.

3. Agar kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi

guna untuk melakukan penelitian-penelitian terkait lainnya.
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